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Abstrak

Digitalisasi dalam sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi salah
satu strategi penting dalam meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing.
Penelitian int bertujuan untuk mengkaji implementast sistem pembayaran digital QRIS
(Quick Response Code Indonesian Standard) pada UMKM Warung Jajanan Seuhah di
Desa Jambudipa. Melalui program Kuliah Kerja Nyata Sistem Pemberdayaan
Masyarakat (KKN SISDAMAS), dilakukan serangkaian pelatthan dan pendampingan
kepada pemilik usaha dalam penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran yang
lebih praktis dan aman. Hasil menunjukkan bahwa penggunaan QRIS mampu
meningkatkan transaksi non-tunai di Warung Seuhah hingga 40%, mengurangt risiko
kesalahan transaksi, serta mempermudah pencatatan keuangan. Selain itu, inovast ini
juga mendorong peningkatan literasi digital di kalangan pelaku UMKM di Desa
Jambudipa. Implementasi QRIS dinilai efektif dalam mendukung adaptasi UMKM
terhadap perkembangan teknologi digital serta memperkuat ekonomi lokal.
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Abstract

Digitalization in the Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) sector (s an
important strateqy in increasing operational efficiency and competitiveness. This study
aims to examine the implementation of the QRIS (Quick Response Code Indonesian
Standard) digital payment system at the Warung Jajanan Seuhah MSME in Jambudipa
Village. Through the Community Empowerment System Real Work Lecture (KKN
SISDAMAS) program, a series of training and mentoring were carried out for business
owners in using QRIS as a more practical and secure payment method. The results
showed that the use of QRIS was able to increase non-cash transactions at Warung
Seuhah by up to 40%, reduce the risk of transaction errors, and facilitate financial
recording. In addition, this innovation also encourages increased digital literacy
among MSME actors in Jambudipa Village. The implementation of QRIS is considered
effective in supporting MSME adaptation to the development of digital technology
and strengthening the local economy.
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai sektor, termasuk pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dalam
upaya meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing, UMKM dituntut untuk
beradaptasi dengan berbagat inovasi digital, salah satunya adalah sistem pembayaran
digital. QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) merupakan standar nasional
untuk pembayaran digital yang diperkenalkan oleh Bank Indonesia, yang
memungkinkan transaksi non-tunati dilakukan dengan lebih cepat, aman, dan efisien.
Bisnis kecil dan menengah (UMKM) diharuskan untuk segera berinovasi dan
mengadaptasi, termasuk dengan menerapkan model bisnis digital. Sejauh ini,
Indonesia memiliki 132 juta pengguna internet (Kasali, 2018). Industri teknologt
keuangan, atau fintech, berusaha memaksimalkan potensi tersebut dengan
menawarkan berbagai produk keuangan yang memudahkan pelanggannya untuk
mengakses berbagai layanan keuangan. Alat keuangan digital seperti Go-Pay, OVO,
dan DANA, serta pilthan pembayaran QRIS tersedia.

Uang elektronik (e-money) dan uang virtual (virtual money) adalah instrumen
pembayaran yang muncul sebagat akibat dari perkembangan teknologi. Uang
elektronik maupun uang virtual dibutuhkan sebagat instrumen pembayaran mikro
yang dapat melakukan transaksi dengan cepat dan biaya rendah. Nilai nominal
transakst dapat langsung disimpan pada sistem tertentu, yang dapat dilakukan dengan
aman, murah, dan cepat. Selain itu, Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/ 12/PBI/2009
dan No. 16/8/PBI/2014 memulat penggunaan uang elektronik dengan tujuan
mendorong masyarakat negara untuk mengurangi penggunaan uang tunai. Sebagai
akibat dari peningkatan produk alat pembayaran elektronik, termasuk kartu e-money
berbasis chip server, aplikast e-wallet, dan akun bank, e-money saat int mengungguli
pembayaran non tunai dengan transaksi 95,75 triliun pada tahun 2019 (Sihaloho et al.,
2020).

Penjual yang memiliki akun di Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP)
dapat menggunakan QRIS. Karena sistem QRIS berjalan dalam Merchant Presented
Mode (MPM), pengguna aplikast e-wallet seperti Gopay, Dana, OVO, dan LinkAja dapat
melakukan transaksi dengan penjual hanya dengan memindai kode QRIS yang
tersedia pada penjual. Hal int memungkinkan pengguna untuk tetap sesuat dengan
aplikast yang dimiliki penyedia layanan QRIS di toko. Oleh karena itu, transaksi
pembayaran akan menjadi lebih efisien, inklusi keuangan di Indonesia akan
dipercepat, dan usaha kecil dan menengah (UMKM) akan beralith ke digitalisast
pembayaran. Semua faktor ini akan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomt (Widjanarko, 2019).

Desa Jambudipa, sebagai salah satu wilayah dengan populasi UMKM yang cukup
besar, menghadapi tantangan dalam meningkatkan adopsi teknologi digital di
kalangan pelaku usaha. Jajanan Seuhah, sebagat salah satu UMKM di desa ini, menjadi
subjek utama dalam program inovasi pembayaran digital melalui penerapan QRIS.
Program int merupakan bagian dari kegiatan Kuliah Kerja Nyata Sistem Pemberdayaan
Masyarakat (KKN SISDAMAS) yang bertujuan untuk mendorong literasi digital serta
meningkatkan daya saing UMKM di era ekonomi digital. Melalut pendampingan dan
pelatihan yang diberikan, diharapkan pelaku UMKM, khususnya Warung Jajanan
Seuhah, dapat memahami dan mengimplementasikan QRIS sebagai metode
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pembayaran yang lebih praktis dan modern. Penelitian int akan membahas inovasi
penerapan QRIS di Warung Jajanan Seuhah yang ada di Desa Jambudipa, serta
dampaknya terhadap peningkatan transakst non-tunai, pencatatan keuangan, dan
literast digital pelaku usaha.

B. METODE PENGABDIAN

Program pengabdian int dilaksanakan sebagai bagian dari kegiatan Kuliah Kerja
Nyata Sistem Pemberdayaan Masyarakat (KKN SISDAMAS) dengan fokus pada
pengenalan dan implementasi sistem pembayaran digital QRIS pada UMKM Warung
Jajanan Seuhah di Desa Jambudipa. Metode Pengabdian SISDAMAS int terdiri dari
empat siklus. Pertama refleksi sosial, kedua pemetaan sosial, ketiga perencanaan
partisipatif dan yang terakhir adalah pelaksanaan program, monitoring dan evaluasi
program. Adapun Metode pengabdian yang digunakan dalam program int meliputi
beberapa tahapan, yaitu survei awal, pelatihan, pendampingan, dan evaluast.

1. Survei Awal

Sebelum pelaksanaan program, dilakukan survei awal untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan tingkat pemahaman pemilik Warung Jajanan Seuhah terhadap
teknologi pembayaran digital. Survet ini dilakukan melalut wawancara dan observasi
langsung, yang bertujuan untuk mengetahut kesiapan UMKM dalam menerima inovasi
teknologt serta kendala yang mungkin dihadapi.

2. Pelatihan

Setelah survei awal, dilakukan pelatthan mengenai penggunaan QRIS sebagat
metode pembayaran digital. Pelatihan init mencakup materi tentang pengenalan QRIS,
cara penggunaan aplikasi pembayaran, cara menghasilkan dan mengelola QR code,
serta manfaat dan keamanan dari transaksi digital. Pelatihan diberikan secara
langsung oleh tim KKN dengan praktik langsung menggunakan perangkat
smartphone.

3. Pendampingan

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan intensif kepada pemilik Warung
Jajanan Seuhah untuk memastikan implementasi QRIS berjalan dengan lancar.
Pendampingan int meliputi bantuan teknis dalam pembuatan QR code, pengaturan
sistem pembayaran di aplikasi, serta pemantauan terhadap penerimaan pelanggan
terhadap metode pembayaran baru int. Tim KKN juga membantu dalam
menyosialisasikan penggunaan QRIS kepada pelanggan Warung Jajanan Seuhah
melalui pemasangan poster.

4. Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas program dalam meningkatkan
penggunaan QRIS di Warung Jajanan Seuhah. Evaluasi melibatkan pengukuran
peningkatan transakst non-tunat sebelum dan sesudah penerapan QRIS, serta
wawancara dengan pemilik dan pelanggan mengenai pengalaman mereka
menggunakan sistem ini. Hasil evaluasi digunakan untuk memberikan rekomendasi
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lebih lanjut terkait pengembangan dan perbaikan dalam implementasi sistem
pembayaran digital di UMKM.

C. PELAKSANAAN KEGIATAN

Program KKN SISDAMAS int dilaksanakan tepatnya di Desa Jambudipa, Kecamatan
Cisarua, Kabupaten Bandung Barat, Provinst Jawa Barat. Kegiatan KKN SISDAMAS int
berlangsung selama 35 hariyaitu dari tanggal 28 Juli 2024 — 31 Agustus 2024. Kegiatan
int dilaksanakan dengan melibatkan Mahasiswa, Kepala Desa, RT dan RW, serta warga
setempat. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program KKN SISDAMAS
terkait tentang inovasi sistem pembayaran digital QRIS pada UMKM jajanan seuhah di
Desa Jambudipa oleh Mahasiswa, terdirt dari 3 tahapan kegiatan. Berikut int adalah
skema pelaksanaan tahapan kegiatan KKN SISDAMAS:

1. Observasi Awal

Berdasarkan observasi awal, tampak bahwa Warung Jajanan Seuhah menghadapi
masalah dalam metode pembayaran yang masih bersifat konvensional. Masyarakat
Desa Jambudipa yang ingin menggunakan pembayaran digital belum dapat
melakukannya karena opsi tersebut belum tersedia. Sebagai hasil dari evaluasi yang
dilakukan, penulis merekomendasikan agar UMKM Warung Jajanan Seuhah
mengadopsi inovasi pembayaran digital dengan cara pengenalan aplikasi dan
pelatihan cara penggunaan aplikast.

Penulis membantu proses pembuatan QRIS, dimulai dengan pendaftaran QRIS
melalui aplikasi DANA. Pelaku usaha perlu mengisi informasi bisnis seperti nama, jenis
usaha, lokasi, dan jam operasional. Setelah itu, mereka harus mengunggah foto
produk atau tempat usaha. Setelah data dikirimkan, verifikast dilakukan oleh pihak
DANA dengan estimast waktu maksimal 2 hart.

2. Pembuatan QR Code Via DANA
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Jika proses verifikasi berhasil, tampilan profil DANA akan beralih menjadi profil
bisnis. Setelah akun sudah terverifikasi, disint kita hanya perlu menunggu hingga 7 hari
untuk pembuatan QR bisnis.

13.10 ® O K @

QRIS bisnismu sedang dibuat...

Prosesnya akan selesai dalam maks. 7 hari.
Tenang, kamu bisa buat link untuk terima

uang pakai fitur Minta Pembayaran.
TUTUP BUAT LINK
= o =)

Gambar 2 Pembuatan QR Code Via DANA

3. Sistem Pembayaran QRIS

Setelah pengajuan berhasil diproses, pengguna kini memiliki QRIS yang aktif dan
siap digunakan untuk menerima transaksi pembayaran non-tunai. QRIS ini
merupakan solusi yang sangat fleksibel karena tidak hanya dapat digunakan untuk
memproses pembayaran dari pengguna DANA, tetapi juga kompatibel dengan
berbagat e-wallet lainnya, seperti OVO, GoPay, dan LinkAja, serta transaksi dari
aplikasi perbankan digital yang mendukung sistem QRIS.

Dengan adanya QRIS, pelaku usaha dapat memanfaatkan satu kode QR untuk
menerima pembayaran dart berbagai sumber, menghilangkan kebutuhan untuk
memiliki berbagat alat pembayaran terpisah. Hal ini mempermudah konsumen untuk
melakukan pembayaran dengan metode yang mereka pilih, meningkatkan
kenyamanan dan efisiensi transaksi. Sistem ini mendukung integrasi yang luas,
memungkinkan transaksi yang cepat dan aman, serta mempermudah pelaku usaha
dalam mengelola dan memantau pembayaran mereka secara real-time melalut
platform yang mereka gunakan.
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Gambar 3 Sistem Pembayaran QRIS

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Inovast Sistem Pembayaran Digital QRIS pada UMKM Warung Jajanan
Seuhah di Desa Jambudipa yang terlaksana dalam waktu beberapa hari karena
menunggu proses kerja pthak DANA dalam memberikan verifikasi atas pengajuan
yang disampatkan oleh mitra, yaitu sejak tanggal pada tanggal 15 Agustus 2024
sampai dengan 20 Agustus 2024, kegiatan ini berlangsung di Desa Jambudipa
Kecamatan Cisarua pada Warung Jajanan Seuhah. Untuk memperoleh solust dart
masalah yang sedang dihadapi oleh mitra, penulis melakukan rangkaian kegiatan
meliputi observasi dan pembuatan QR Code Via DANA untuk melakukan digitalisast
terhadap UMKM yang dimilikt dengan pembuatan QRIS (Quick Response Code
Indonesian Standart) sebagai alat bayar non-tunai yang sah di Indonesia.

Berdasarkan hasil dari observasi awal diketahut Warung Jajanan Seuhah ini
memiliki kendala dalam pembayaran yang masih konvensional, sementara konsumen
yang membeli produk Warung Jajanan Seuhah merupakan kalangan Generasi Z, yaitu
generasit yang berpengaruh menjadi sasaran di kalangan pengguna transaksi
keuangan digital elektronik. Karena berdasarkan hasil riset, sebanyak 78% Generasi Z
mengatakan bahwa mereka tertartk dan memiliki produk keuangan non-tunai
sehingga seringkali konsumen menginginkan pembayaran dilakukan secara non-
tunai, dan hasil dari observasi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwasannya Warung
Jajanan Seuhah membutuhkan pembuatan QRIS sebagat alat bayar non-tunai bagt
para konsumen.

Penggunaan aplikast QRIS pada UMKM dapat membantu UMKM dalam
meningkatkan produktivitas karena penjualan berpotensi meningkat karena dapat
menerima pembayaran berbasis QR apapun, meningkatkan branding, lebih kekinian,
serta lebih praktis karena cukup menggunakan satu QRIS, mengurant biaya
pengelolaan kas, terhindar dari uang palsu, dan tidak perlu menyediakan uang
kembalian. Selain itu, transsaksi tercatat otomatis dan bisa dilthat setiap saat,
terpisahnya uang untuk usaha dan personal, memudahkan rekonsiliasi dan berpotensi

https.//proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings



https://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings

Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol: 6 No: 3 Tahun 2025 7 dari 8

mencegah tindak kecurangan dari pembukuan transaksi tunai. Hal ini berguna bagt

UMKM yang ingin mengakses pendanaan secara digital.

Dalam penggunaan aplikasi QRIS pada UMKM, terdapat beberapa faktor yang
menghambat minat UMKM dalam menggunakan QRIS, antara lain:

1. Keamanan dalam penggunaan QRIS masih bisa ditembus oleh orang-oprang yang
tidak bertanggung jawab. Biasanya terjadi manipulast tanda bukti dalam
pembayaran melalui QRIS. Potensi seperti ini sudah diinformasikan kepada mitra
agar mitra dapat berhati-hati.

2. Pencairan yang dapat dilakukan pada aplikast DANA menunggu waktu selama 24
jam. Hal int tidak terlalu memberatkan, hanya saja pihak mitra perlu waktu untuk
dapat mencairkan keuangan hasil pembayaran melalut QRIS.

E. PENUTUP

Hasil dalam kegiatan Inovasi Sistem Pembayaran Digital QRIS pada UMKM
Warung Jajanan Seuhah di Desa Jambudipa untuk pengaplikasian QRIS pada pelaku
UMKM berjalan cukup baik. Para pelaku UMKM mengalami peningkatan pengetahuan
dan kemampuan dalam memproses transaksi pembayaran yang dilakukan setiap
harinya, dan berdasarkan hasil dari kegiatan ini mengidentifikasikan bahwa intensi
UMKM menggunakan QRIS dibentuk oleh (1) persepsi kegunaan, (2) Persepsi
kemudahan, (3) Pemahaman akan QRIS, (4) Pengaruh pihak luar, yaitu pembeli yang
berasal dart Generast Z, (5) persepst hambatan menggunakan QRIS, yaitu manipulast
bukti dalam pembayaran QRIS, dan pencairan penghasilan dari aplikasi DANA.
Persepsi positif terhadap QRIS dapat mempengaruhi mitra UMKM untuk membuat alat
pembayaran non-tunai seperti QRIS yang dilthat dari banyaknya keuntungan yang
diperoleh ketika menggunakan alat pembayaran QRIS.
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